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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil Temuan dan pembahasan, maka penulis 
menyusun kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan  habit forming (Pembiasaan) adalah model pembelajaran 
yang konsisten dan terprogram. Konsisten dalam pembinaan akhlak, 
kemampuan bahasa dan beribadah (pembiasaan: sholat berjamaah, 
tertib dan tepat waktu, minggu bahasa, bersikap, dan bertutur yang 
sopan). Terprogram menjalankan kegiatan pembinaan secara rutin dan 
periodik (pembiasaan: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan evaluasi kegiatan). Yang bertujuan sebagai pembiasaan yang baik 
pada karakter peserta didik.  
2. untuk karakter siswa di Sekolah Adiwiyata SMAN 1 Plumpang Tuban,  
dalam pelaksanaanya sudah bagus hanya saja perlu ditingkatkan lagi 
mengenai pelaksanaan metode pembelajarannya agar berdampak 
positif bagi peserta didik yang nantinya mewujudkan apa yang akan 
dicita-citakan. 
3. Implementasi Model Pembelajaran  Habit Forming (Pembiasaan) 
dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata, dengan 
adanya program adiwiyata maka mendorong terciptanya pengetahuan dan 
kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup dan 
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penerapan Kesepakatan Bersama antara Menteri Negara Lingkungan Hidup 
dengan Menteri Pendidikan Nasional. Selanjutnya   wujud dari pelaksanaan 
program ini  meliputi (1) Kegiatan penanaman tanaman hias 
memanfaatkan botol-botol bekas, (2) Pembudidayaan tanaman toga 
melalui program green house, (3) Penerapan Eco green di lingkungan 
sekolah, (4) Pembiasaan membawa bekal makanan dari rumah, (5) 
Penyuluhan untuk mencintai tanaman, (6) Lomba pengumpulan 
sampah setiap sekali dalam minggu.  
4. Implementasi Model Pembelajaran  Habit Forming(Pembiasaan) dalam 
Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata, adapun secara 
garis beras untuk implementasinya melalui 3 tahap yaitu (1) 
perencanaan Model Pembelajaran Habit Forming (Pembiasaan) dalam 
Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata SMA Negeri 1 
Plumpang, (2) Pelaksanaan Model Pembelajaran Habit forming dalam 
Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata beserta langkah-
langkah  model pembelajaran habit Forming(pembiasaan) dan (3) 
Evaluasi dan Hasil model pembelajaran  Habit Forming(Pembiasaan) 
dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Adiwiyata. 
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B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian mengenai 
Implementasi Model Pembelajaran Habit Forming Dalam Pembentukan 
Karakter Siswa Di Sekolah Adiwiyata Pada Pelajaran PAI SMA Negeri 1 
Plumpang , penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kedepannya sekolah dapat  menjalin kerjasama yang baik 
dengan orangtua sehingga tujuan untuk mendidik perilaku terpuji 
siswa akan tersampaikan. Dengan adanya kerjasama ini dapat 
meningkatkan peran dan partisipasi orangtua dalam memberikan 
kontrol perkembangan perilaku siswa 
2. Diharapkan kedepannya Guru mampu menjalankan pembiasaan untuk 
pembentukan karakter peserta didik seefektif mungkin dan 
menggunakan seluruh kompetensinya (kemampuan) yang dimiliki 
untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik serta bisa 
menjadi teladan dan panutan bagi siswadaknya  dan lebih kreatif dalam 
mengintegrasikan pembiasaan ke materi lainnya, Karena pada 
dasarnya banyak materi umum yang juga dapat disisipi dengan 
pembiasaan tersebut guna pembentukan karakter peserta didik  
3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat meningkatkan 
implementasi model pembelajaran habit forming dalam pembentukan 
karakter siswa dari sudut pandang yang lain.   
 
